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Abstract

The problem with the learning process at SMA Negeri 2
Gunungsitoli is the lack of variation in the worksheets used so that
students are less responsive and less motivated. This type of
research is development research using the 4D model which
consists of 4 stages, namely the definition stage, the design stage,
the development stage, and the deployment stage. The results of
this study are Inquiry-based Indonesian worksheets on material
analyzing the meaning and language of biographical texts. Material
expert assessment of revision | reached 78.7%, revision Il reached
82.2%, linguist revision | reached 71.4%, revision Il reached
82.1%, design expert revision | reached 78.3%, revision Il reached
88.3% with very decent criteria. Based on the assessment of 86%
individual trials, 90% small group trials and 93.8% field trials with
very practical criteria. Assessment of student learning outcomes
tests obtained a percentage of classical completeness in 100%
individual trials, 100% small group trials and 83% field trials with
very effective categories.
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Abstrak

Permasalahan proses pembelajaran di SMA Negeri 2 Gunungsitoli yaitu, kurangnya variasi LKPD
yang digunakan sehingga siswa kurang merespon dan kurang termotivasi. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4D yang terdiri dari 4 tahap
yaitu tahap pendefenisian, tahap perancangan,tahap pengembangan, dan tahap penyebaran. Hasil
penelitian ini berupa LKPD bahasa Indonesia berbasis Inquiry pada materi menganalisis makna dan
kebahasaan teks biografi. Penilaian ahli materi revisi | mencapai 78,7%, revisi Il mencapai 82,2%,
ahli bahasa revisi | mencapai 71,4%, revisi Il mencapai 82,1%, ahli desain revisi | mencapai 78,3%,
revisi Il mencapai 88,3% dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan penilaian pada uji coba
perorangan 86%, uji coba kelompok kecil 90% dan uji coba lapangan 93,8% dengan kriteria sangat
praktis. Penilaian tes hasil belajar siswa memperoleh persentase ketuntasan klasikal pada uji coba
perorangan 100%, uji coba kelompok kecil 100% dan uji coba lapangan 83% dengan kategori
sangat efektif.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Inquiry

Latar Belakang

Berdasarkan informasi yang telah
diperoleh  peneliti  di  SMA Negeri 2
Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Kecamatan
Gunungsitoli, ditemukan bahwa beberapa bulan

sebelumnya pembelajaran dilaksanakan secara
daring (dalam jaringan) namun, pemerintah
telah mengizinkan bahwa sekolah dapat
melakukan pembelajaran melalui luring (luar
jaringan) dengan persetujuan orang tua dan
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tetap mematuhi protokol kesehatan agar
terhindar dari covid-19. Pada saat pembelajaran
luring, sekolah menggunakan LKPD yang
hanya berpusat pada guru, sehingga siswa
kurang merespon dan kurang termotivasi serta
kurangnya variasi dari LKPD tersebut. Dalam
hal ini, proses pembelajaran telah dilaksanakan
seperti biasanya dan menggunakan sistem shift
(masuk kelas secara bergantian), maka proses
pembelajaran harus lebih ditingkatkan dengan
memperbaharui  LKPD  sebelumnya agar
menarik perhatian siswa serta tidak bosan
dengan materi yang diberikan. LKPD juga dapat
menjadi bahan pendukung dari buku ajar yang
digunakan  oleh  siswa. Dalam  proses
pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan siswa, guru harus mempunyai ide-
ide  kreatif  yaitu, dengan  melakukan
pengembangan pada bahan ajar yang dapat
menunjang tujuan yang diinginkan dalam proses
pembelajaran. Pendapat tersebut sejalan dengan
pendapat (Telaumbanua et al., 2023) yang
mengatakan bahwa kreatifitas seorang guru
dalam menginovasi bahan ajar menjadi lebih
menarik menjadi perhatian dalam Kkinerja
seorang guru. Bahan yang disusun secara
sistematis yang digunakan oleh guru dan siswa
selama proses pembelajaran adalah bahan ajar,
ini biasanya bersifat individu, yang artinya
siswa belajar sendiri secara terstruktur dan
lengkap namun tidak terlepas dari pengawasan
seorang guru. Sejalan dengan hal itu, menurut

(Harefa & Hayati, 2021), media bahan ajar yang

baik adalah bahan ajar yang mampu

memandirikan siswa untuk belajar sendiri dan
mampu mengukur kemampuan siswa itu sendiri
sebagai bahan evaluasi anak didik. Agar tidak
merasa bosan dan canggung karena beberapa
bulan vakum dalam proses pembelajaran, maka
perlu dikembangkan bahan ajar berupa LKPD.

Sesuai defenisi masalah diatas, maka
penelitian ini memiliki tujuan, yaitu:

1. Mengetahui pengembangan produk
pengembangan LKPD bahasa Indonesia
kelas X SMA berbasis inquiry pada materi
menganalisis makna dan kebahasaan teks
biografi.

2. Mengetahui kelayakan penggunaan produk
LKPD bahasa Indonesia kelas X SMA
berbasis inquiry pada materi menganalisis
makna dan kebahasaan teks biografi.

3. Mengetahui  respon  siswa  terhadap
penggunaan produk LKPD bahasa Indonesia
kelas X SMA berbasis inquiry pada materi
menganalisis makna dan kebahasaan teks
biografi.
4. Mengetahui keefektivan LKPD bahasa
Indonesia kelas X SMA berbasis inquiry
pada proses pembelajaran.
Menurut  Nurdin  dan  Andriantoni
(Mukti, dkk; 2018:57) mengatakan: “LKPD
merupakan salah satu bahan ajar berupa lembar
pembelajaran yang berisi pengalaman belajar
yang disusun secara sistematis untuk membantu
siswa belajar dengan baik”. Selain itu, melalui
LKPD dapat meningkatkan efesiensi dan
efektivitas pembelajaran disekolah, baik waktu,
dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai
tujuan secara optimal. Menurut Sukamto
(Pawestri dan Zulfiati, 2020:205),
mengemukakan bahwa LKPD juga memiliki
manfaat antara lain:
1) Memberi siswa pengalaman yang konkrit.
2) Mendukung keragaman pembelajaran di
kelas.
3) Membangkitkan minat siswa.
4) Meningkatkan kemungkinan pengajaran dan
pembelajaran.
5) Menggunakan waktu dengan bijak.
Menurut (Harefa & Laoli, 2021),
mengemukakan bahwa langkah yang diikuti
dalam menulis LKPD, yaitu:
1) Analisis kurikulum untuk menentukan bahan
apa yang siswa butuhkan.
2) Siapkan peta LKS dan cari tahu berapa
banyak LKS yang harus diselesaikan. Urutan
LKS sangat penting dalam menentukan
prioritas penulisan.
3) Menentukan judul/subjudul LKS berdasarkan
KD/indeks pembelajaran yang dicantumkan
dalam RPP.
4) Ikuti langkah-langkah untuk membuat LKS,
termasuk langkah berikut:
a) Menentukan KD
pembelajaran.

b) Penyusunan pokok-pokok materi sesuai
KD dan indikatornya.

¢) Mengembangkan secara rinci rangkaian
kegiatan yang sistematis dan beragam
berupa kegiatan perkembangan kognitif,
psikomotorik dan perkembangan emosi,
sesuai indikator yang ada.

dan indeks
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d) Mengembangkan alat penilaian tes
formatif untuk mengukur pemahaman
siswa terhadapa setiap sub materi/KD.

Setiarini  (2017:159),  mengatakan:

“Biografi berasal dari bahasa Yunani bios, yang

berarti hidup dan graphien,yang berarti tulis.

Secara sederhana, biografi mencatat kisah

kehidupan seseorang dan biografi ini ditulis

oleh orang lain”. Yustina (2017:207),

mengemukakan bahwa struktur teks biografi

sebagai berikut:

1) Orientasi, vyaitu bagian yang berisi
pengenalan tokoh dan gambaran awal dari
tokoh yang diceritakan. Pada bagian ini
dapat dituliskan tanggal lahir dan gambaran
umum lainnya.

2) Peristiwa atau masalah, yaitu bagian yang
berisi berbagai permasalahan yang dihadapi
olen tokoh. Di sini ditampilkan hal-hal
menarik, mengesankan, mengagumkan, dan
mengharukan dari tokoh tersebut. Bagian ini
disebut juga bagian inti biografi.

3) Reorientasi, yaitu bagian akhir biografi yang
biasanya berisi pandangan penulis dari si
tokoh tersebut. selain itu, juga berisi kata-
kata motivasi bagi pembaca.

Metode Pengembangan

Model yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model pengembangan. Penelitian dan
pengembangan atau Research and Development
(R & D) atau biasa disebut dengan
“pengembangan” merupakan strategi atau
metode penelitian yang cukup ampuh untuk
meningkatkan praktik pembelajaran. R & D ini
merupakan rangkaian proses dan tahapan yang
mengembangkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada agar
produk tersebut memiliki variasi yang dapat
menarik minat belajar siswa sehingga membuat
proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Risa
(2020:61) mengemukakan bahwa: ‘“Langkah-
langkah penelitian pengembangan diistilahkan
dengan 4D, yakni define (pendefenisian), design
(perancangan), development (pengembangan),
and dissemination (desiminasi)”.

Tahap difine mencakup lima langkah
pokok, yaitu analisis ujung depan (front end
analysis), analisis peserta didik (lerner
analysis), analisis konsep (concept analysis),
analisis tugas (task analysis) dan perumusan

tujuan pembelajaran (specifying instructional
objectives). Terdapat 4 langkah yang harus
dilakukan pada tahap perancangan, yaitu tes
acuan patokan, pemilihan media, pemilihan
format, dan rancangan awal. Tahap
pengembangan untuk menghasilkan bentuk
akhir perangkat pembelajaran setelah melalui
revisi berdasarkan masukan para pakar ahli atau
praktisi dan data hasil uji coba. Dan tahap akhir
pengembangan produk adalah tahap diseminasi.
Produk yang telah direvisi pada tahap
pengembangan kemudian diimplementasikan
pada sasaran yang sesungguhnya adalah tahap
validation testing. Saat impelentasi, dilakukan
pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk
yang dikembangkan. Tujuan yang belum dapat
tercapai perlu dijelaskan solusinya sehingga
tidak terulang kesalahan yang sama setelah
produk disebarluaskan. Kegiatan terakhir dari
tahap penyebaran adalah melakukan packaging
(pengemasan), diffusion, and adoption.Tahap ini
dilakukan agar produk dapat dimanfaatkan oleh
orang lain. Pada konteks pengembangan bahan
ajar oleh peneliti, tahap dissemination dilakukan
dengan cara sosialisasi bahan ajar melalui
pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada
peserta didik. Pendistribusian ini dimaksudkan
untuk memperoleh respon umpan balik terhadap
bahan ajar yang telah dikembangkan. Apabila
respon sasaran pengguna bahan ajar sudah baik
maka dilakukan pencetakan dalam jumlah
banyak dan pemasaran agar bahan ajar dapat
digunakan oleh sasaran yang lebih luas.

Hasil Pengembangan

Tahap Define (Pendefenisian)

a. Analisis Ujung Depan (Front End Analysis)
Langkah ini, peneliti melakukan observasi
(pengamatan) di kelas X IPS. Siswa masih
kurang merespon dan termotivasi serta
kurangnya variasi dalam LKPD tersebut.
Dari hasil observasi tersebut terdapat
permasalahan pada proses pembelajaran
yang ditemukan peneliti yaitu bahan ajar
berupa LKPD yang berpusat atau terfokus
pada guru saja. Untuk itu peneliti memilih
mengembangkan  dan  memperbaharui
LKPD sehingga siswa tidak merasa bosan
dan dapat tertarik pada materi yang
diberikan.
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b. Analisis Siswa (Learner Analysis)

Di langkah ini analisis siswa, baik secara
kelompok maupun individu, dapat dilihat
melalui pengamatan yang dilakukan peneliti
selamat proses pembelajaran berdasarkan
karakteristiknya. Analisis ini dilakukan di
kelas X IPS SMA Negeri 2 Gunungsitoli
yang berjumlah 27 siswa. Siswa laki-laki
berjumlah 14 dan siswa perempuan
berjumlah 13. Siswa dikelas tersebut
memiliki pengetahuan yang berbeda-beda.
Hambatan yang peneliti temukan di dalam
kelas adalah rendahnya variasi terhadap
bahan ajar berupa LKPD yang digunakan
selama proses pembelajaran, sehingga
mengakitbatkan lambannya daya tanggap
siswa dan berkurangnya motivasi belajar.
Kemudian, peneliti memunculkan suatu
terobosan baru untuk  mengembangkan
LKPD berbasis inquiry dengan materi
menganalisis makna dan kebahasaan teks
biografi yang dapat memberikan maotivasi
dan minat dalam proses pembelajaran
karena di dalam LKPD tersebut memuat
model pembelajaran yang tersirat.

. Analisis Konsep (Concept Analysis)
Konsep utama lembar kerja peserta didik
adalah kompentensi inti (KI.3) yang
tercantum dalam silabus pada kurikulum
2013 yaitu memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural dan metakogntif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan procedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah dan kompetensi dasar (KD)dalam
pelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum
2013 di kelas X SMA vyaitu KD 3.15
dengan materi menganalisis makna dan
kebahasaan teks biografi, kemudian dibagi
menjadi 3 sub materi yang disusun secara
berurutan mulai dari pengertian teks
biografi, struktur teks biografi dan kaidah
kebahasaan dalam teks biografi. Masing-
masing materi disajikan di dalam LKPD
dengan berupa teks, gambar dan evaluasi

soal serta sumber bahan/materi yang
mendukung. Peneliti menggunakan model
pembelajaran inquiry yang terdiri dari 6
langkah vyaitu, belajar mendeskripsikan
tujuan pembelajaran, merumuskan masalah,
merumuskan  hipotesis, mengumpulkan
data, menguji hipotesis dan merumuskan
kesimpulan.

. Analisis Tugas (Task Analysis)

Tujuan dari analisis tugas yaitu untuk
mengidentifikasi keterampilan utama yang
akan dikaji oleh peneliti  dengan
memberikan materi dan  mencantumkan
tugas-tugas disetiap pembelajaran. Tugas
tersebut berupa kegiatan-kegiatan yang
akan dikerjakan oleh siswa. Kegiatan ini
terdiri dari 3 bagian yaitu, kegiatan 1 pada
pembelajaran 1 berisikan pertanyaan
tentang menuliskan  kesimpulan  dari
pengertian teks biografi dari pendapat para
ahli dengan pendapat sendiri, kemudian
kegiatan 1 dan 2 pada pembelajaran 2
berisikan pertanyaan tentang menentukan
ketiga struktur dalam teks biografi B.J.
Habibie  dan  menganalisis  kaidah
kebahasaan dalam teks biografi B.J.
Habibie, kegiatan terakhir yaitu uji
kompetensi yang berisikan pertanyaan
tentang menganalisis struktur dan kaidah
kebahasaan dalam teks biografi George Saa,
Si Jenius dari Papua. Kegiatan inilah yang
akan menentukan tingkat keberhasilan (nilai
akhir) siswa dalam memahami materi yang
telah diberikan. Materi dalam LKPD
diberikan untuk membimbing siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang

diberikan sesuai dengan model
pembelajaran inquiry.
Perumusan Tujuan Pembelajaran

(Specifying Instructional Objectives)

Pada tahap ini siswa diharapkan mampu
mengikuti dan memahami setiap petunjuk
yang digunakan dalam LKPD ini. Selain
itu, sesuai kompentensi dasar (KD) yang
tercantum di  dalam silabus bahasa
Indonesia yaitu KD 3.15 menganalisis
makna dan kebahasaan teks biografi, siswa
juga  diharapkan  dapat  mengetahui
pengertian dari teks biografi, struktur teks
biografi, dan kaidah kebahasaan dalam teks
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biografi sehingga tujuan pembelajaran
tersebut dapat tercapai.

Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini, peneliti menentukan sketsa
serta rancangan LKPD berdasarkan urutan tata
letak yang sesuai agar siswa tidak merasa
kebingungan untuk mencari urutan materi dalam
LKPD tersebut. Ada 4 langkah pada tahap
perancangan ini, antara lain:

a. Penyusunan Tes Acuan Patokan
(Contructing Criterionrefenced Test)
Tahap ini, alat ukur untuk mengetahui
pencapaian kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran yaitu dengan menyusun tes.
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) di
SMA Negeri 2 Gunungsitoli yaitu 70. Tes
yang disusun berdasarkan perumusan
tujuan pembelajaran yang disesuaikan pada
kelas yang  bersangkutan. Peneliti
menyusun soal berupa essai yang akan
dikerjakan oleh siswa pada saat akhir
belajar agar peneliti mengetahui tingkat
kemampuan siswa dengan memahami
materi yang peneliti berikan, kemudian
peneliti  juga menyusun Kisi-kisi  soal
dengan mencantumkan kunci jawaban yang
dapat menjadi pedoman untuk menilai tes
tersebut.

b. Pemilihan Media (Media Selection)
Untuk memilih media yang digunakan
maka harus berdasarkan pada karakteristik
siswa di kelas X IPS SMA Negeri 2
Gunungsitoli. Media yang peneliti gunakan
yaitu bahan ajar cetak yang berupa LKPD.
Media ini digunakan untuk menyampaikan
materi menganalisis makna dan kebahasaan
teks biografi. Tujuan dari pemilihan media
ini yaitu untuk memaksimalkan kegunaan
dari bahan ajar pada proses pengembangan
bahan ajar yang bervariasi sehingga dapat
digunakan pada saat proses pembelajaran

c. Pemilihan Format (Format Selection)
Pilihan format yang digunakan untuk
merancang atau  mendesain  konten
pembelajaran dan sumber belajar LKPD.
Peneliti merancang LKPD ini
menggunakan aplikasi Canva, aplikasi
online yang dapat digunakan untuk
membuat desain kreatif. Rancangan isi
pembelajaran dalam LKPD disesuaikan

dengan mencantumkan judul, petunjuk
penggunaan LKPD, kompetensi dasar,
materi, latihan serta penilaian.Untuk
membuat desain LKPD ini juga harus
menyesuaikan dengan desain tata letak,
gambar dan tulisan.

Rancangan Awal (Initial Design)

Peneliti membuat desain awal rancangan
yang berwujud LKPD, kemudian dosen
pembimbing memberikan masukan salah
satunya yaitu dengan mengarahkan peneliti
untuk menyesuaikan dan mengurutkan
langkah-langkah metode belajar inquiury
dalam LKPD dengan tersirat. Masukan
yang telah  diberikan oleh  dosen
pembimbingakan digunakan untuk
memperbaiki kembali LKPD sebelum
diproduksi.  Setelah  mendapat saran
perbaikan  dari  dosen  pembimbing,
kemudian dilakukan revisi dan selanjutnya
melakukan tahap validasi.

Tahap Develop (Pengembangan)

a.

Ahli Materi

Dalam hal ini yang menjadi ahli
materi yang memvalidasi materi dan isi dari
LKPD yang telah dibuat oleh peneliti yaitu,
Bapak Viktor Risman Zega, S.Pd.,M.Pd.,
yang merupakan dosen Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Nias. Validasi ini dilakukan agar peneliti
mendapatkan informasi tentang hal-hal
yang perlu diperbaiki dalam LKPD
sehingga dapat digunakan untuk merevisi
materi serta untuk meningkatkan kualitas
LKPD yang dibuat oleh peneliti. Hasil
validasi yang diperoleh tersebut dilakukan
dengan cara penilaian melalui lembar
validasi. Pada validasi LKPD oleh ahli
materi revisi dilakukan sebanyak dua kali.
Penilaian hasil validasi tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11

Hasil Penilaian Kelayakan LKPD Berbasis

Inquiry oleh Validator Ahli Materi

N Aspek Indikator Skor

0

Rev Rev
isi isi
1 2
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3.

Kelengkapan
Sajian

yang harus
dikuasai
siswa

Menyajikan
manfaat dan
pentingnya
penguasaan
kompetensi
bagi
kehidupan
siswa

Menyajikan
daftar isi

Menyajikan
daftar
pustaka

Jumlah Skor Tiap Aspek

14

15

Persentase Tiap Aspek

87,5 937

%

%

4,

Sistematika
Sajian

Uraian
materi
mengikuti
alur pikir
dari
sederharna
ke
kompleks

3

3

Uraian
materi
mengikuti
alur pikir
dari lingkup
lokal ke
global

Jumlah Skor Tiap Aspek

Persentase Tiap Aspek

75
%

75
%

1. Materirelevansi
dengan kompetensi 4 4
yang harus dikuasai
siswa
2. Tugas relevan dengan
1 Releva kompetensi yang 3 4
nsi harus dikuasai.
3. Contoh-contoh
penjelasan relevan 2 4
dengan kompetensi
yang harus dikuasai
4. Kedalaman uraian
sesuai dengan tingkat 3 3
perkembangan siswa
5. Kelengkapan uraian
materi sesuai dengan 3 3
tingkat perkembangan
siswa
6. Jumlah ilustrasi yang
fungsional cukup 4 4
Jumlah Skor Tiap Aspek
19 22
Persentase Tiap Aspek
79,1 91,6
% %
1. Materi yang
dijelaskan 3 3
sesuai
dengan
kebenaran
2. Keakuratan keilmuan
2. Materi yang
disajikan 3 3
sesuai
dengan
perkemban
gan
mutakhir
3. Materi yang
disajikan 3 3
sesuai
dengan
kehidupan
sehari-hari
4. Pengemasa
n materi 3 3
sesuai
dengan
pendekatan
keilmuan
yang
bersangkuta
n
Jumlah Skor Tiap Aspek
12 12
Persentase Tiap Aspek
75 75
% %
1. Menyajikan
kompetensi 4 4

Kesesuaian
sajian

tuntutan
pembelajaran
yang
pada siswa

dengan

Mendorong
rasa
keingintahu
an siswa

terpusat

2.

Mendorong
terjadinya
interaksi
siswa
dengan
sumber
belajar

Mendorong
siswa
membangu
n
pengetahua
nnya
sendiri
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4. Mendorong

siswa 3 3
mangamalk
an isi
bacaan
Jumlah Skor Tiap Aspek
12 14
Persentase Tiap Aspek
75 875
% %
Jumlah Semua Skor
63 69
Persentase Pencapaian
Keseluruhan Aspek 78,7 86,2
% %

Hasil validasi ahli materi dari lima aspek
mulai revisi | sampai revisi Il dapat dilihat pada
grafik berikut:

. 1,6% 3,7% 87,5%
100,00% 79,198 16% ;087,593 /% c o 755,
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Grafik 1 Persentase Hasil Validasi Produk Tiap
Aspek oleh Ahli Materi Revisi | dan Revisi Il

Hasil validasi ahli materi pada produk
LKPD dari revisi | dengan pencapaian 78,7%
dan revisi Il dengan pencapaian 86,2% dapat
dilihat pada grafik berikut:

86,2%
90,00% 78,7%

80,00%

70,00%

Keterangan: I Revisil

2 Revisi2

Grafik 2 Hasil Validasi Ahli Materi Revisi 1
dan Revisi 2

b. Ahli Bahasa

Dalam hal ini yang menjadi validator ahli
bahasa pada LKPD yang telah dibuat oleh
peneliti yaitu, Ibu Noibe Halawa, M.Pd.,
yang merupakan dosen Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan Ilmu dan Pendidikan,
Universitas Nias. Validasi dilakukan
supaya peneliti memperoleh informasi
tentang hal-hal yang perlu diperbaiki dalam
LKPD sehingga dari hasil revisi bahasa
tersebut dapat meningkatkan kualitas
LKPD. Validasi LKPD ahli bahasa
dilakukan dua kali revisi dah hasilnya
diperoleh dengan penilaian melalui lembar
validasi. Penilaian hasil validasi tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12
Hasil Penilaian Kelayakan LKPD Berbasis
Inquiry oleh Validator Ahli Bahasa

Skor
Re Re
visi Vvisi
1 2

No Aspek Indikator

Kesesuaian 1. Ketepatan 2 4
bahasa dengan penggunaan
kaidah bahasa ejaan
Indonesia yang
baik dan benar "

. Ketepatan 3 3
penggunaan

istilah

3. Ketepatan 3 4
penyusunan

struktur

kalimat

Jumlah Skor Tiap Aspek 10

8
Persentase Tiap Aspek 6 83
6 %

Keterbacaan dan 1.
kekomunikatifan

Panjang 3 3
kalimat sesuai
dengan tingkat
perkembangan
siswa
2. Struktur 3 3
kalimat sesuai
dengan
pemahaman
siswa
3. Pembuatan 3 3
alinea sesuai
dengan
pemahaman
siswa
4. Bahasa yang 3 4
digunakan
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bahasa
setengah
formal
Jumlah Skor Tiap Aspek 1 13
2
Persentase Tiap Aspek 7 81
5 2
% %
Jumlah Semua Skor 2 23
0
Persentase Pencapaian Keseluruhan 7 82
Aspek 1, 1
4 %

%

Hasil validasi ahli bahasa pada revisi |
terhadap LKPD  setelah  dirata-ratakan
didapatkan persentase 71,4% dari dua aspek,
yaitu aspek kaidah bahasa Indonesia yang lancar
dan benar mencapai 66% dari tiga indikator dan
aspek  keterbacaan dan  kekomunikatifan
mencapai 75% dari empat indikator. Sedangkan
revisi 1l setelah dirata-ratakan didapatkan
persentase 82,1% dari dua aspek, yaitu aspek
kaidah bahasa Indonesia yang lancar dan benar
mencapai 83% dari tiga indikator, dan
kekomunikatifan mencapai 81,2% dari empat
indikator. Hasil validasi ahli bahasa dari dua
aspek mulai revisi | sampai revisi Il dapat
dilihat pada grafik berikut.

90% 83%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

81,2%

75%

Keterbacaan dan
kekomunikatifan

Kesesuaian bahasa
dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan

82,1%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%

71,4%

Keterangan: [ Revisil
B Revisi2

Grafik 4 Hasil Validasi Ahli Bahasa Revisi 1
dan Revisi Il

c. Ahli Desain
Validasi ahli desain ini merupakan ahli
yang mengatur desain warna dan gambar
LKPD yang telah dibuat oleh peneliti agar
LKPD tersebut dapat bervariasi serta
memotivasi belajar siswa. Validasi ahli
desain dilakukan oleh Bapak Anugerah
Septiaman Harefa, S.T., M. Ars., yang
merupakan  dosen Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
Nias. Validasi ini dilakukan agar peneliti
mendapatkan informasi tentang hal-hal
yang perlu diperbaiki dalam LKPD
sehingga dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas dari LKPD yang
telah peneliti buat. Validasi dilakukan
sebanyak dua kali revisi. Hasil validasi
diperoleh dengan cara penilaian melalui
lembar validasi. Maka hasil penilaian
validasi akhir dari ahli media agar dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13

Hasil Penilaian Kelayakan LKPD Berbasis

Inquiry oleh Validator Ahli Desain

benar Skor
N _
0 Indikator Revisi  Revisi
Keterangan: [ Revisil 1 3
& Revisi2 1. Kesesuaian media dengan 3 4
tujuan pembelajaran
Grafik 3 Persentase Hasil Validasi Produk Tiap 2. Kesesuaian media dengan 4 4
Aspek Oleh Ahli Bahasa Revisi | dan Revisi |1 sumber belajar___
3. Kemampuan media dalam 3 3
. S . mengembangkan motivasi
Hasil validasi ahli bahasa pada LKPD Siswg J
mulai dari revisi | dengan pencapaian 71,4% 4. Kemampuan media dalam 2 4
dan revisi Il dengan pencapaian 82,1% dapat menarik perhatian siswa
dilihat pada grafik berikut. 5. Kemampuan media untuk 3 3
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menciptakan rasa senang
siswa

6. Kemampuan media untuk 3 3
alat bantu memahami dan
mengingat informasi

7.  Kemampuan media untuk 4 4
mengulang apa yang di
pelajari

8. Kemampuan media sebagai 3 3
stimulus belajar

9. Kemampuan media untuk 3 3
umpan balik segera

10. Kesesuaian media dengan 3 3
karakteristik siswa

11. Kesesuaian media dengan 3 3
lingkungan belajar

12. Kemudahan media dalam 3 4
praktik belajar
pembelajaran

13. Efesiensi media dalam 4 4
kaitannya dengan waktu

14. Keamanan media bagi 4 4
siswa

15. Kualitas media 2 4
Jumlah Semua Skor 47 53

Persentase Pencapaian
Keseluruhan Indikator

78,3% 88,3%

Hasil validasi ahli

desain terhadap

produk LKPD mulai dari revisi | mencapai

78,3% dan revisi Il mencapai 88,3% dapat

dilihat pada grafik berikut:

90,00% 78,3%
85,00%
80,00%
75,00%
70,00%

88,3%

Keterangan: [ ERevisil
B Revisi 2

Grafik 5 Persentase Hasil Validasi Produk Oleh

Ahli Desain

Revisi | dan Revisi 1l

d. Uji Coba Pengembangan (developmental
testing)
Setelah mendapat hasil dari validasi ahli

kemudian dilakukan

uji coba produk

sebanyak tiga Kkali yaitu, uji coba

perorangan terdiri dari 3 orang siswa, uji
coba kelompok kecil terdiri dari 6 orang
siswa, dan uji coba lapangan terdiri dari 18
orang siswa. Uji coba peorangan dan
kelompok kecil dilakukan pada kelas X IPS
2 dengan sampel yang berbeda, sedangkan
pada uji coba lapangan dilakukan di kelas X
IPS 1. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
hasil penerapan lembar kerja peserta didik
dalam pembelajaran di kelas serta respon
siswa terhadap LKPD yang dikembangkan.

Tahap Disseminate (Penyebaran)

Langkah akhir dari pengembangan produk
ini yaitu tahao desiminasi. Di tahap ini
peneliti  melakukan penyebaran produk
berupa LKPD kepada siswa di SMA Negeri
2 Gununsitoli khususnya pada sampel yang
telah tentukan peneliti yaitu di kelas X IPS
1 dan X IPS 2.

Penutup
Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pengembangan di atas dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pengembangan LKPD bahasa Indonesia
kelas X SMA berbasis inquiry pada materi
menganalisis makna dan kebahasaan teks
biografi telah valid disusun dengan
menggunakan model pengembangan 4D
serta melalui validasi beberapa validator
ahli yakni ahli materi, ahli bahasa dan ahli
desain. Setelah terlaksananya uji coba
produk, maka didapatkan hasil dari para
validator ahli dengan hasil keseluruhan
dikategorikan sangat baik sehingga layak
dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

2. Respon peserta didik (kepraktisan) terhadap
LKPD memperoleh penilaian dengan
mencakup 5 aspek yaitu aspek visualisasi,
aspek penyajian materi, aspek teks, aspek
gambar, aspek motivasi, dan aspek evaluasi
pada uji coba perorangan mendapatkan skor
perolehan sebesar 86%, uji coba kelompok
kecil sebesar 90% dan uji coba lapangan
sebesar 93,8 dengan kategori sangat praktis.

3. LKPD bahasa Indonesia berbasis inquiry
pada materi menganalisis makna dan
kebahasaan teks biografi kelas X SMA yang
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telah dikembangkan berada pada kriteria
sangat efektif dengan persentase ketuntasan
belajar peserta didik pada uji coba
perorangan 100%, uji coba kelompok kecil
100%, dan uji coba lapangan 83%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis
data, dan kesimpulan dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Pengembangan LKPD untuk pembelajaran
bahasa Indonesia yang telah dikembangkan
dapat dipublikasikan lebih luar agar dapat
dipergunakan sebagai bahan ajar di dunia
pendidikan.

2. Bagi sekolah SMA Negeri 2 Gunungsitoli,

hasil penelitian ini hendaknya dapat
dikembangkan  khususnya guru mata
pelajaran  bahasa  Indonesia  untuk

menggunakan LKPD dalam melaksanakan
pembelajaran yang menekankan agar siswa
aktif, kreatif,serta inovatif tekhusus pada
pembelajaran menganalisis makna dan
kebahasaan teks biografi.

3. Bagi siswa SMA Negeri 2 Gunungsitoli,
penelitian ini  dapat memberi motivasi
kepada siswa untuk belajar secqara mandiri
dan aktif khususnya pada materi
menganalisis makna dan kebahasaan teks
biografi.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi dan pendukung penelitian yang
akan dilakukan khususnya yang
berhubungan dengan pengembangan LKPD
pada materi menganalisis makna dan
kebahasaan teks biografi.
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